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Abstract : There are quite a number of cases of children who are in conflict with the law in
Indonesia and lead to imprisonment, so being placed in the Special Penitentiary for Children
(LPKA) is a separate problem for a child. The distance between a child and his parents and the
child's entry into a new environment that is very different from his life outside can cause
problems for a child, including feelings of depression, stress, anxiety, and other problems that
can interfere with daily life. Therefore, it is necessary to have interventions and assistance efforts
such as guidance and counseling services as one of the steps to prevent and alleviate problems.
This study aims to see how the role of guidance and counseling is played in providing services
for students in the Special Children's Correctional Institution (LPKA) in order to overcome
existing problems through the various services available. This study used the "literature review"
method by conducting a critical and in-depth analysis of sources, and it was found that guidance
and counseling can be one of the strategies and can play a role in efforts to solve problems
experienced by students at LPKA. Assistance provided through guidance and counseling services
may cover personal, social, study, career, family, or religious issues.
Keywords: Guidance and Counseling role; Protege; LPKA.

Abstrak : Cukup banyaknya kasus anak yang berkonflik dengan hukum di Indonesia dan
berujung pada pidana penjara sehingga ditempatkan di Lembaga Pemasyarkatan Khusus Anak
(LPKA) menjadi permasalahan tersendiri bagi seorang anak. Jauhnya seorang anak dari orang
tua dan masuknya seorang anak pada lingkungan baru yang sangat berbeda dengan
kehidupannya saat di luar dapat menimbulkan dan masalah bagi seorang anak antara lain seperti
perasaan tertekan, stres, cemas, dan masalah- masalah lain yang dapat mengganggu kehidupan
sehari-hari anak tersebut. Oleh karena itu perlu adanya intervensi dan upaya bantuan seperti
pelayanan Bimbingan dan Konseling sebagai salah satu langkah pencegahan dan pengentasan
terhadap masalah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran Bimbingan dan
Konseling dalam pemberian layanan bagi Anak didik di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak
(LPKA) guna mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada melalui berbagai layanan yang
tersedia. Penelitian ini menggunakan metode Literature Review atau kajian kepustakaan dengan
melakukan analisis terhadap sumber secara kritis dan mendalam dan didapatkan hasil bahwa
Bimbingan dan Konseling dapat menjadi salah satu strategi dan dapat berperan dalam upaya
pemecahan masalah yang dialami oleh Anak didik di LPKA. Pemberian bantuan yang diberikan
melalui layanan-layanan bimbingan dan konseling dapat meliputi permasalahan pribadi, sosial,
belajar, karier, keluarga, atau agama.

Kata Kunci: Peran Bimbingan dan Konseling, Anak Didik, LPKA.
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A. PENDAHULUAN
Berdasarkan data yang dipaparkan oleh

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
yang dikutip dari bankdata.kpai.go.id rentang
waktu 2016-2020 KPAI mencatat terdapat
sebanyak 2.626 Anak terlibat sebagai pelaku
dalam tindak pidana seperti kekerasan,
narkoba, pencurian, dan kasus lain yang
berkaitan dengan pelanggaran hukum.
Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak, anak yang
melakukan tindak pidana disebut sebagai
Anak yang Berkonflik dengan Hukum dan
yang disebut sebagai anak adalah anak yang
berada pada umur 12 tahun dan belum
berumur 18 tahun. Penyelesaian perkara Anak
yang Berkonflik dengan Hukum dapat
diselesaikan dengan proses Diversi yaitu
pengalihan penyelesaian perkara Anak dari
proses peradilan pidana ke proses di luar
peradilan pidana, namun jika proses diversi
tidak menghasilkan kesepakatan dan tidak
dilaksanakan maka proses peradilan anak
dilanjutkan dan upaya terakhir yang dapat
dilaksanakan yaitu pidana penjara. Bagi anak
yang dijatuhi pidana penjara maka akan
ditempatkan di Lembaga Khusus Pembinaan
Anak atau LPKA sebagai tempat anak
menjalani masa pidananya dan sebagaimana
yang diatur dalam peraturan
perundang-undangan anak yang ditempatkan
di LPKA berhak untuk mendapatkan
pembinaan, pembimbingan, pengawasan,
pendampingan, pendidikan dan pelatihan serta
hak lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Perpindahan seorang anak ke dalam
lingkungan LPKA membuat seorang anak
merasakan perbedaan seperti memasuki
lingkungan yang baru dan harus beradapatasi
misalnya terkait dengan peraturan, hubungan
sosial, maupun kebebasan yang sama sekali
berbeda dengan kehidupan mereka di luar
LPKA. Jauhnya seorang anak dari
lingkungan luar, orang terdekat, dan
dukungan sosial dapat berdampak negatif bagi
anak dimana lapas dapat menyebabkan anak
rentan merasa tertekan, mengalami
kecemasan, merasa takut, dan mengalami

gangguan psikologis (Sholikhati and
Herdiana 2015). Berdasarkan penelitian oleh
Ariyanto (dalam Agustine et al., 2018)
terdapat masalah pada Anak didik LPKA
seperti perasaan sedih karena rindu orang tua,
perasaan takut, gelisah, putus asa, bingung,
bosan, jenuh dan kerap melamun. Perasaan
dan kondisi psikis anak yang tertekan dapat
timbul karena tidak tersedianya pelayanan
konseling bagi anak dan kekerasan antar anak
yang kerap terjadi. Selain itu, terdapat
permasalahan lain yang secara umum rentan
dialami oleh Anak didik LPKA seperti
permasalahan bidang pribadi, sosial, belajar,
dan karier (Elviana 2022).

Dalam permasalahan anak dengan
kebutuhan psikologis menuntut lembaga
pemasyarakatan untuk menyadari kebutuhan
anak untuk didengarkan, sosialisasi tentang
hak-hak anak, kehadiran pendamping, ruang
bagi anak untuk berbagi cerita, dan perhatian
dari pendamping (Wismayanti 2007).
Pertimbangan khusus harus diberikan kepada
partisipasi konselor dalam inisiatif untuk
menawarkan layanan konseling di LPKA.
Karena merupakan komponen pengembangan
kepribadian dan pengembangan kemandirian,
program bimbingan dan konseling dapat
dilaksanakan di LPKA selain dipekerjakan di
lingkungan pendidikan (Hamzah 2020).
Pemberian layanan Bimbingan dan Konseling
kepada pelaku tindak pidana remaja sangat
penting dilakukan agar permasalahan mereka
dapat terselesaikan dan dapat menjalani
kehidupan yang produktif di masa depan
(Rahmi, Marjohan, and Daharnis 2018).

Secara etimologi Bimbingan dan
Konseling terdiri dari dua kata yaitu
bimbingan atau “guidance” dari asal kata “to
guide” dan konseling “Counseling”,
bimbingan dapat diartikan sebagai sebuah
proses mengarahkan, memandu, mengelola,
dan menyetir sedangkan konseling adalah
sebuah proses pemberian bantuan yang
dilakukan dengan tatap muka dengan
wawancara konseling oleh seorang ahli
(konselor) kepada individu yang mengalami
masalah (klien) yang bertujuan untuk
mengentaskan permasalahan klien. Menurut
Slameto, Bimbingan dan Konseling adalah
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proses pemberian bantuan yang diberikan
kepada individu tau konseli agar memperoleh
pemahaman yang benar terhadap dirinya
sendiri dan lingkungan sekitar, dapat
mengambil keputusan dan mengoptimalkan
perkembangannya serta mampu menghadapi
dan memecahkan masalah-masalah secara
mandiri (Tanjung et al. 2021).

Dalam Bimbingan dan Konseling
terdapat layanan-layanan yang dapat diakses
dalam proses pemberian bantuan diantaranya:
(1) Layanan orientasi, (2) Layanan informasi,
(3) Layanan penempatan dan penyaluran, (4)
Layanan penguasaan konten, (5) Layanan
konseling perorangan, (6) Layanan bimbingan
kelompok, (7) Layanan konseling kelompok,
(8) Layanan konsultasi, (9) Layanan mediasi
dan (10) Layanan advokasi. Selain itu
terdapat enam bidang Bimbingan pada
pelayanan Bimbingan dan Konseling yaitu
(1) Bidang pribadi, (2) Bidang Sosial, (3)
Bidang Belajar, (4) Bidang Karier, (5) Bidang
Keluarga, dan (6) Bidang Agama (Saputri,
Lisa, and Setiadi 2019). Penyesuaian
kebutuhan dengan pelayanan konseling dapat
memberikan bantuan bagi seseorang dalam
proses pemecahan masalahnya dan dengan itu
diharapkan individu dapat berkembang
dengan optimal dan menjadi pribadi yang
efektif dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu penelitian ini menarik untuk
melihat bagaimana peranan dari pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling di Lembaga
Pemasyarakatan Khusus Anak dengan sasaran
Anak didik LPKA dan bagaimana dampak
dari pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
tersebut melalui pemberian layanan
Bimbingan dan Konseling dari berbagai
bidang bimbingan dalam mengatasi
permaslahan yang dialami oleh Anak didik
LPKA.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

Literature Review atau kajian kepustakaan
yaitu sebuah penelitian yang secara kritis
menginvestigasi atau menganalisis
pengetahuan, konsep, atau penemuan yang
ditemukan dalam sumber bacaan yang
berkaitan dengan bahasan penelitian (Ridwan

et al. 2021). Pendekatan ini melibatkan
evaluasi terstruktur dan identifikasi artikel
jurnal oleh peneliti, sumber dari penelitian ini
berasal dari artikel imiah dan penelitian yang
diterbitkan oleh jurnal maupun dari buku yang
relevan dengan penelitian dan diperoleh
melalui Google Scholar, DOAJ, dan Research
Gate.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun data hasil penelitian yang

dimasukkan dalam artikel ini adalah analisis
dan rangkuman dari artikel yang diperoleh
terkait dengan pelaksanaan layanan
Bimbingan dan Konseling pada anak didik
LPKA dan peranannya.

Table 1. Hasil Penelitian terkait peranan
Bimbingan dan Konseling bagi Anak didik LPKA
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan sebagaimana tercantum pada tabel
di atas diketahui bahwa Pemberian layanan
konseling kepada Anak didik LPKA dapat
mempengaruhi keterbukaan diri Anak didik
LPKA (Zulamri 2019), keyakinan keagamaan
anak (Siti 2019), dan berpengaruh terhadap
gangguan sosial yang dialami oleh remaja
yang melakukan tindak pidana pencurian
(Astuti, Wasidi, and Sinthia 2019). Dalam
upaya meningkatkan kepercayaan diri
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Giyandri 2020) pemberian bimbingan sosial
dapat meningkatkan kepercayaan diri anak.
Selain itu konseling kelompok menggunakan
Cognitive Behavior Therapy juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri Anak didik
LPKA (Putriani and Kunarto 2020).

Pelaksanaan layanan Bimbingan dan
Konseling dapat mempengaruhi peningkatan
harga diri remaja dimana terdapat perbedaan
harga diri remaja sebelum dan sesudah
mendapatkan sesi terapi (Meilita 2018), dan
pada layanan bimbingan kelompok remaja
dapat saling berbagi dan memberikan
pendapat tentang apa yang dialami dan sama
sama mencari solusinya, sehingga remaja
tersebut berfikir rasional dan tidak melakukan
kenakalan lagi (Sumara et al., 2017).

Pengentasan permasalahan pada anak
didik LPKA dengan pemberian layanan
konseling kelompok pada masalah motivasi
belajar dapat mendongkrak motivasi belajar
anak didik LPKA (Anisah and Navion 2022).
Layanan konseling kelompok dengan
pendekatan Rational Emotive Therapy juga
dapat memberikan dampak positif terhadap
pandangan penerimaan sosial narapidana anak
di mata masyarakat (Astuti et al. 2019), dan

pada masalah stres yang dialami oleh Anak di
LPKA konseling kelompok yang diberikan
dengan Coping (Emotions Focused) memiliki
pengaruh dalam mengurangi stress yang
dialami oleh Anak di LPKA (Alvionita,
Syahriman, and Sholihah 2020).

Layanan Bimbingan dan Konseling
sifatnya membantu narapidana untuk bisa
lebih bersikap terbuka dalam pengungkapan
masalahnya, dan layanan konseling
memberikan kemudahan dalam membina
narapidana untuk bisa kembali sebagai
individu yang mampu taaat aturan dan
kembali ke masyarakat dalam keadaan yang
lebih baik (Amalia et al. 2022). Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Safa’ah et al., (2017)
yang mengatakan bahwa peran Bimbingan
dan Konseling bertahap dapat membantu
narapidana anak dalam memperoleh kembali
kondisi mental spiritual dan sikap optimis
untuk mengubah perilakunya menjadi lebih
baik, sehingga tercipta akhlak yang baik dan
oleh karena itu layanan bimbingan dan
konseling merupakan salah satu strategi yang
dapat digunakan untuk membantu narapidana
remaja mengatasi permasalahannya
(Alizamar, Fikri, and Afdal 2017)..

D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang

telah dipaparkan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pelayanan Bimbingan dan
Konseling tidak terbatas hanya pada bidang
pendidikan, Bimbingan dan Konseling dapat
juga dilaksanakan di luar sekolah seperti pada
Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak dan
dapat berperan dalam upaya pemecahan
masalah yang dialami oleh Anak didik di
LPKA dengan pemberian bantuan melalui
layanan-layanan Bimbingan dan Konseling.
Baik pemasalahan yang berkaitan dengan
aspek pribadi, sosial, belajar, karier, keluarga,
dan agama sehingga dapat memberikan
dampak positif bagi individu dalam
kesehariannya dan juga di masa yang akan
datang.
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